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ABSTRACT 

Introduction: This study aims to explore the entrepreneurial dynamics of 

young women in managing snack and catering businesses within the Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) sector in Semarang. The research 

focuses on motivation, challenges, adaptive strategies, and business 

sustainability orientation 

Methods: A qualitative approach with a case study design was employed. Data 

were collected through in-depth interviews, participatory observation, and 

documentation involving young women entrepreneurs. Data validity was 

ensured through source and method triangulation. 

Results: The findings reveal that entrepreneurial motivation among young 

women is driven not only by economic necessity but also by self-actualization 

and the need for flexibility in balancing domestic and productive roles. The 

main challenges include limited access to capital, low digital literacy, and 

intense market competition. In response, entrepreneurs adopt adaptive 

strategies such as product innovation, digital-based marketing optimization, 

and strengthening social and customer networks. Furthermore, the study 

identifies strong resilience and adaptive capacity as key social capital in 

sustaining business continuity. 

This study contributes to the literature by uncovering the entrepreneurial 

dynamics of young women as an adaptive process shaped not only by economic 

factors, but also by the interplay of dual roles, resilience, and adaptive 

strategies in navigating constraints and a changing business environment. 

These findings highlight the importance of strengthening young women’s 

entrepreneurial capacity through training, access to financing, and 

community-based mentoring to enhance the competitiveness and sustainability 

of MSMEs at the local level. 

 

PENDAHULUAN  

 Kewirausahaan kini menjadi pilar utama perekonomian global dan nasional, dengan minat yang meningkat, 

khususnya di kalangan generasi muda, termasuk wanita.Perkembangan teknologi, perubahan sosial-ekonomi, dan 

tingginya pengangguran mendorong banyak wanita terjun ke bisnis, baik skala kecil maupun besar, yang memberi 

kontribusi nyata bagi masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi peningkatan partisipasi generasi muda dalam 

aktivitas kewirausahaan, termasuk wanita muda, yang didorong oleh perkembangan teknologi, perubahan sosial-
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ekonomi, serta keterbatasan lapangan kerja(Lepeley et al., 2019; Misrah, 2023),menurut (Solesvik et al., 2019) 

motivasi utama mereka meliputi kemandirian finansial, penciptaan peluang baru, fleksibilitas karier, serta dampak 

positif bagi komunitas, . Faktor keluarga dan dukungan lingkungan menjadi pendorong penting, sementara 

kemampuan berinovasi dan mengambil risiko menjadi modal utama untuk bertahan dan berkembang di pasar yang 

kompetitif (Calvo et al., 2024). 

 Di Indonesia, peran perempuan dalam sektor kewirausahaan menunjukkan kontribusi yang signifikan. Data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 menunjukkan bahwa sekitar 64,5% pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dikelola oleh perempuan(Badan Pusat Statistik. (2021). Sementara itu, data dari Databoks 

menunjukkan bahwa sekitar 36% perempuan usia kerja di Indonesia memilih untuk menjadi pengusaha, dengan 

dominasi pada sektor informal dan semi-formal .Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan memiliki peran strategis 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, terutama melalui sektor UMKM sekaligus ondisi ini menunjukkan 

bahwa perempuan memiliki posisi strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama melalui sektor UMKM 

yang menjadi tulang punggung ekonomi nasional. 

 

 

 
Gambar 1.1 Jumlah Perempuan Pengusaha 

Sumber: https://databoks.katadata.co.id/umkm/statistik 

 Meskipun demikian, keterlibatan wanita muda dalam kewirausahaan tidak terlepas dari berbagai tantangan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hambatan dalam kewirausahaan perempuan mencakup aspek struktural, 

sosial, dan personal Keterbatasan akses terhadap modal, kurangnya pengalaman bisnis, serta stereotip gender yang 

masih melekat menjadi faktor penghambat dalam pengembangan usaha. Selain itu, perempuan sering kali 

dipersepsikan kurang tegas dalam pengambilan keputusan bisnis serta menghadapi keterbatasan dalam aspek 

pendidikan dan wawasan kewirausahaan Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah kemampuan dalam 

menyeimbangkan peran antara kehidupan pribadi dan aktivitas bisnis. 

 Di sisi lain, wanita muda juga memiliki potensi besar dalam menciptakan inovasi dan peluang usaha. 

Kemampuan beradaptasi, kreativitas, serta keberanian dalam mengambil risiko menjadi modal penting dalam 

menghadapi dinamika pasar yang semakin kompetitif.(Bastaman & Juffiasari, 2015) Hal ini terlihat pada praktik 

kewirausahaan yang dijalankan oleh dua wanita muda melalui usaha snack dan bakery “GBOB” yang dirintis sejak 

masa pandemi COVID-19. Usaha tersebut awalnya didorong oleh kondisi ekonomi yang tidak menentu, namun hingga 

saat ini masih bertahan dan berkembang. Dalam perjalanannya, pelaku usaha tidak hanya menghadapi berbagai 

hambatan, tetapi juga terus membangun motivasi serta harapan untuk keberlanjutan bisnis di masa depan. 

 Berdasarkan fenomena tersebut, kajian mengenai kewirausahaan wanita muda menjadi penting untuk 

dilakukan secara lebih mendalam, khususnya dalam memahami pengalaman subjektif pelaku usaha terkait motivasi, 

hambatan, dan harapan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dinamika kewirausahaan wanita muda melalui 
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pendekatan kualitatif, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai realitas yang 

mereka hadapi dalam menjalankan usaha. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) apa saja motivasi yang mendorong wanita muda untuk 

berwirausaha, (2) hambatan apa yang dihadapi dalam menjalankan bisnis, dan (3) bagaimana harapan mereka terhadap 

masa depan usaha yang dijalankan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian kewirausahaan perempuan serta memberikan implikasi praktis bagi penguatan ekosistem 

kewirausahaan wanita muda di Indonesia dengan produk snack dan catering. 

 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

 Teori utama penelitian ini berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB): sikap, norma subjektif, dan 

perceived behavioral control (self-efficacy, kontrol) menjadi penentu utama niat dan tindakan, dengan peran kuat afek 

dan efikasi diri dalam hal ini menerapkan kepada kreativitas, inovasi, dan keberanian Kewirausahaan menadi motivasi 

eberanian yang dilakuakn perempuan untuk masa depan (Vamvaka et al., 2020; Ward et al., 2019)  

Kewirausahaan dan UMKM  

 Kewirausahaan dipahami sebagai proses dinamis penciptaan nilai melalui inovasi, pengambilan risiko, dan 

pemanfaatan peluang, yang berperan penting bagi pembangunan ekonomi dan sosial Kewirausahaan merupakan 

konsep yang terus berkembang seiring dengan perubahan zaman, kemajuan teknologi, dan dinamika kebutuhan pasar. 

Para ahli mendefinisikan kewirausahaan sebagai proses dinamis yang melibatkan visi, kreativitas, keberanian, dan 

semangat dalam menciptakan serta menerapkan ide-ide baru (Dahiya & Arora,2020; Ratten, 2023).Kewirausahaan 

merupakan proses dinamis yang terus berkembang seiring perubahan zaman, kemajuan teknologi, dan kebutuhan 

pasar. Definisi modern menekankan pentingnya visi, kreativitas, inovasi, serta keberanian dalam menciptakan dan 

menerapkan ide-ide baru. Karakteristik utama wirausahawan meliputi motivasi tinggi untuk sukses, kemampuan 

berinovasi, kepercayaan diri, serta keterampilan manajerial yang kuat. Dalam konteks gender dan usia muda, proses 

ini menjadi lebih kompleks karena dipengaruhi faktor individual sekaligus struktur sosial dan budaya (Ferreira dos 

Santos et al., 2019; Suryaningtyas & Wilujeng, 2017) 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah kelompok usaha yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia karena mampu memperluas lapangan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, serta 

menjadi pilar utama dalam struktur ekonomi nasional.Peran UMKM sendiri a)memberikan peluang kerja dan 

peningkatan pendapatan masyarakat b)mendorong pemerataan ekonomi dan stabilitas nasional c)menjadi katalisator 

inovasi dan kreativitas pelaku usaha d)Pemberdayaan ekonomi berbasis masyarakat lokal 

Kewirausahaan Perempuan Muda  

 Peran dan konteks kewirausahaan perempuan di sektor makanan makanan ringan umumnya mengelola usaha 

skala kecil/home industry,namun meskipun skala kecil memebrikan berkontribusi nyata pada pendapatan keluarga 

dan ekonomi lokal (Ekayani, 2018) Banyak perempuan pelaku ekonomi kreatif di Semarang bergerak di makanan, 

kriya, dan fesyen, setidaknya aktivitas ini memperkuat kemandirian finansial(May et al., 2025) Kewirausahaan 

perempuan merupakan bagian dari pengembangan ekonomi lokal dan sosial. Perempuan berperan sebagai penggerak 

ekonomi lokal, inovator usaha, pencipta nilai tambah, serta memperluas pasar, khususnya dalam sektor UMKM. 

Faktor internal (motivasi, pendidikan, pengalaman usaha) dan eksternal (dukungan keluarga, akses pembiayaan, 

pelatihan, regulasi) menjadi kunci dalam dinamika kewirausahaan perempuan. dukungan pendidikan, dukungan 

struktural/relasional, motivasi dan kepribadian (risk taking, adaptability) sebagai prediktor kuat niat dan potensi 

kewirausahaan (Gallegos et al., 2025) 

Dinamika Kewirausahaan Wanita Muda  

 Studi tentang kewirausahaan perempuan menunjukkan bahwa kompetensi bisnis, orientasi kewirausahaan, 

dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan pasar menjadi penentu kinerja usaha(Ahmetaj et al., 2023).Menurut 

Brush et al.,(2009)kewirausahaan perempuan perlu dipahami melalui pendekatan yang mempertimbangkan peran 

gender, karena perempuan sering menghadapi kondisi yang berbeda dibandingkan laki-laki dalam mengakses sumber 

daya dan peluang usaha. Dalam perspektif gender, kewirausahaan perempuan tidak hanya berfokus pada aktivitas 
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ekonomi semata, tetapi juga berkaitan dengan dinamika sosial, budaya, serta peran gender yang melekat dalam 

masyarakat Dinamika dalam kewirausahaan wanita dapat dideferensiasikan dengan motivasi hambatan dan rencana 

masa depan  

Motivasi  

 Maslow dan penerusnya menekankan kebutuhan dasar dan nilai yang diberikan pada tugas (penting, menarik, 

bermanfaat) sebagai pendorong utama perilaku (Urhahne & Wijnia, 2023) Motivasi utama perempuan untuk 

berwirausaha sering kali terkait dengan kebutuhan ekonomi keluarga, keinginan untuk mandiri secara finansial, serta 

pemanfaatan keterampilan dan hobi menjadi peluang usaha. ang. Namun, dinamika mereka ditandai kombinasi antara 

peluang baru (digitalisasi, ekonomi kreatif) dan hambatan struktural yang masih kuat(Fauzi et al., 2023; Sneha S. 

Sukalkar & Dr. Bharati Pujari, 2025) 

Hambatan dan tantangan  

 Hambatan kewirausahaan perempuan muda terutama berkisar pada keterbatasan modal, kurangnya literasi 

dan pengalaman bisnis, lemahnya jaringan dan mentoring, serta kuatnya norma gender dan beban domestik, yang kini 

diperparah kesenjangan digital. Upaya mengatasinya perlu paket terpadu: akses pembiayaan ramah gender, pelatihan 

praktis dan pendampingan, penguatan jejaring, peningkatan literasi digital, dan intervensi sosial-budaya yang 

mendorong dukungan keluarga dan masyarakat.(Nevi et al., 2025) Perempuan tetap menghadapi tantangan seperti 

stereotip gender, keterbatasan akses modal, dan beban domestik yang seringkali menjadi penghambat utama dalam 

pengembangan usaha Kewirausahaan perempuan (termasuk generasi muda) berkembang pesat dan dipandang penting 

bagi pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan pemberdayaan sosial, terutama di negara berkembang  

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini untuk mendalami dinamika kewirausahaan waniat muda dengan pendekatan  kualitatif  studi 

kasus deskriptif UMKM brand GBOB yang berkembang cukup baik, bergerak di bidang snack dan bakery modern 

dua perempuan muda Fokusnya untuk memahami secara mendalam motivasi, hambatan, dan harapan bisnis yang telah 

berjalan ±4 tahun pasca Covid-19, melalui kata-kata, perilaku, dan konteks alamiah. Data dikumpulkan terutama 

lewat beberapa kali wawancara semi terstruktur maupun terstruktur dan observasi, dianalisis dengan model Miles & 

Huberman (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan) (Fadli,2021).Usaha dengan produksi dirumah 

sedangkan GBOB outlet ada di Alun Alun Kauman kota Semarang Lokasi penelitian dipilih agar peneliti dapat 

melakukan observasi langsung terhadap proses produksi dan penjualan sehingga memperoleh gambaran nyata 

mengenai dinamika usaha Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu empat bulan dengan informan enam orang 

terdiri dari pemilik,orang tua pemilik dan pelanggan  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian ini GBOB Snack & Catering dimulai pada masa pandemi COVID-19 sebagai upaya untuk 

membantu kondisi keuangan keluarga. Kedua pemiliknya merupakan dua wanita muda memulai usaha ini dari rumah, 

dan kemudian membuka outlet di Semarang. Meskipun beberapa outlet sempat ditutup karena berbagai kendala, 

mereka tetap mempertahankan usaha di Alon-Alon Kauman Semarang.Produk andalan adalah kue, snack, dan roti 

yang sedang tren dan cukup populer di kalangan masyarakat. 

 Informan satu  dan kedua sebagai peemilik usaha motivasi membuka usaha karena ingin membantu orang 

tua sehingga terpikir untuk membuat usaha yang tidak jauh passion mereka,kebetulan passionnya adalah memiliki 

toko roti yang berisi snack modern yang mulai trend pada saat itu.Hambatan yang sering dihadapi adalah permodalan 

serta manajemen keuangan dikarenakan belum paham pengelolaan keuangan,serta peran orang tua yang kadang beda 

pendapat.Kondisi usaha saat sekarang sudah jauh lebih stabil dan sudah bisa mengatur keuangan dengan baik dan 

harapan masa depan memiliki toko di lokasi strategis,untuk meningkatkan penjualan salah satunya menggunakan 

media sosial sebagai sarana promosi. 

 Informan ketiga dan keempat  yaitu ayah dan ibu pemilik usaha pandemi menjadi titik awal memulai 

usaha,sebagai orang tua berharap anak-anaknya fokus kepada study namun dimasa pandemi menghadapi masalah 

keuangan,hambatan pada waktu perbedaan pandangan antara orang tua dan anak,itu pada akhirnya memberikan 

dukungan penuh dalam merintis sehingga pada saat sekarang dapat dilihat keberhasilan usaha yang sudah dirintis 

 Informan ke lima dan ke enam  pelanggan yang sudah beberapa kali datang membeli snack dan kue karena 

mereka sangat puas dengan layanan serta inovasi produk snack dan kue yang ditawarkan  



Jurnal Maneksi ( Management Ekonomi dan Akuntansi), Vol. 15, No. 02, June 2026 

 

Masine Slahanti et.al                                 Page | 1231  
 

Dinamika kewirausahaan wanita muda  

 Kewirausahaan wanita muda semakin menjadi fenomena di era sekarang, dengan banyak wanita yang 

memanfaatkan keterampilan dan passion mereka untuk berbisnis. Mereka dikenal sebagai individu yang dinamis dan 

optimis, serta mampu memanfaatkan teknologi digital untuk mempercepat perkembangan usaha mereka. Dukungan 

keluarga, khususnya orang tua, menjadi faktor penting dalam keberhasilan usaha mereka. Dinamika kewirausahaan 

wanita muda dapat dipahami sebagai perubahan, tantangan, dan peluang yang terus bergerak dalam proses wanita 

muda memulai, mengelola, dan mengembangkan usaha. Dinamika ini motivasi,tantangan dan harapan bisnis dimasa 

depan mencakup faktor pribadi, keluarga, sosial-budaya, hingga konteks digital dan ekonomi modern.(Neonane et al., 

2025) 

Motivasi  

Motivasi utama pemilik usaha memulai usaha adalah kebutuhan ekonomi akibat dampak pandemi terhadap keuangan 

keluarga serta keinginan untuk mandiri secara finansial sejak usia muda, Passion atau minat pribadi di bidang tertentu 

(misal kuliner) juga menjadi pendorong kuat untuk diwujudkan dalam bentuk usaha dimulai dari skala UMKM.(Pandu 

Rudy Widyatama & Mohamad Rifqi Hamzah, 2025),disini dapat memunculkan bahwa kebutuhan akan keuangan atau 

terdesaknya situasi menimbulkan motivasi mengembangkan dan mewujudkan passion  

Tantangan dan hambatan  

Tantangan terbesar pada pendirian usaha ini meliputi keterbatasan modal awal, kurangnya pengalaman manajerial 

(termasuk pemisahan keuangan bisnis vs keluarga), persaingan pasar yang ketat, serta kesulitan membagi waktu antara 

studi dan bisnis,hal ini juga dialami pada masa-masa mendirikan usaha.(Bouichou et al.,2021;Kumar,2024; 

Sunilkumar Chovatia, 2024),sejalan dengan waktu tantangan bukan lagi tentang modal namun juga persaingan dalam 

usaha , menuntut adaptasi cepat terhadap teknologi, pemasaran digital, dan perubahan perilaku konsumen(Sugiarto, 

2016) 

Harapan bisnis dimasa depan  

Pemilik usaha memiliki visi untuk mengembangkan bisnis mereka dengan membuka toko fisik dan menambah variasi 

produk. Mereka juga ingin lebih mengoptimalkan pemasaran melalui media sosial dan platform e-commerce,strategi 

yang dilakukan dan sudah dimulai mereka berencana untuk terus berinovasi dalam produk dan memperkuat 

pengelolaan keuangan serta manajemen usaha. Selain itu, mereka juga ingin membangun identitas merek yang kuat 

dan menggunakan media sosial sebagai sarana promosi yang lebih efektif.  

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara mendalam dengan informan (pemilik usaha, 

orang tua, dan pelanggan) dari GBOB Snack & Catering , serta observasi lapangan, berikut adalah kesimpulan yang 

dapat diambil 

Motivasi Kewirausahaan 

Wanita muda dalam penelitian ini terdorong untuk memulai usaha kuliner karena beberapa faktor, di antaranya: 

a)Kondisi keuangan keluarga yang terdampak pandemi COVID-19, yang mendorong mereka untuk mencari cara 

mengatasi kesulitan tersebut b)Keinginan untuk mandiri secara finansial dan memiliki penghasilan dari usaha sendiri 

c)Passion di bidang pembuatan snack yang sudah ada sejak kecil, serta dorongan keluarga yang mendukungd)studi 

tetap menjadi prioritas utama  

Hambatan yang Dihadapi 

Beberapa hambatan yang dihadapi oleh pemilik usaha antara lain a)modal terbatas karena memulai usaha dengan 

modal terbatas,b)manajemen waktu membagi waktu antara kuliah dan usaha sangat sulit, terutama bagi pemilik usaha 

yang juga masih berstatus mahasiswa,c)persaingan pasar dengan banyaknya pesaing di industri kuliner, yang 

mengharuskan mereka untuk selalu berinovasi agar tetap menarik di mata konsumen.  

Kondisi Usaha Saat Ini 

Usaha GBOB Snack & Catering sudah berjalan dengan stabil meskipun mengalami beberapa pasang surut. Meskipun 

demikian, usaha ini telah dapat bertahan sejak masa awal pandemi, dengan produk yang cukup dikenal oleh 

masyarakat.  

Harapan untuk Masa Depan 

Pemilik usaha berharap untuk memperluas bisnis mereka dengan membuka toko fisik dan menambah varian produk. 

Selain itu, mereka ingin terus berinovasi, meningkatkan pengelolaan keuangan, dan memperluas pemasaran melalui 

media sosial dan e-commerce.  
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Peran Keluarga dan Dukungan Sosial 

Dukungan keluarga, khususnya orang tua, sangat penting dalam mendukung usaha ini. Orang tua memberikan 

motivasi dan arahan yang membantu dalam mengelola bisnis, terutama dalam hal manajemen keuangan.  
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